5. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil peneltian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

5.1.1. Bentuk interaksi sosial masyarakat Desa Balunijuk adalah baik dengan
masyarakat asli Desa Balunijuk maupun dengan para pendatang sebelum
adanya UBB adalah berbentuk atau berpola interaksi disosiatif. Sedangkan
setelah adanya UBB bentuk interaksi masyarakat Desa Balunijuk adalah
asosiatif.

5.1.2. Keadaan sosial budaya Desa Balunijuk sebelum dan setelah adanya UBB

a. Keadaan sosial masyarakat Desa Balunijuk sebelum adanya UBB yakni
:masyarakat bermata pencaharian dibidang pertanian, banyak masyarakat
yang mengikuti kegiatan kampanye dan sedikit yang mencalonkan diri
untuk menjadi kepala desa, sebelum adanya UBB terdapat organisasi
sosial yang belum aktif dengan fungsinya masing-masing dan kehidupan
sehari-hari masyarakat lebih sering menetap di kebun, dan lebih
produktif. Sedangkan Keadaan sosial masyarakat Desa Balunijuk setelah
adanya UBB yakni : mata pencaharian beragam, sedikit masyarakat yang
mengikuti kampanye, banyak masyarakat yang mencalonkan diri menjadi
kepala desa, organisasi sosial menjadi lebih aktif, masyarakat menetap di
desa dan menjadi lebih konsumtif.

b. Keadaan budaya masyarakat Desa Balunijuk sebelum adanya UBB
yakni: para pemuda sering nongkrong dijalan dan para tetua sering
melakukan gotong royong, mempunyai ciri khas bahasa dan tidak
berubah jika berinteraksi, mayoritas masyarakat beragama islam, kesenian
yang ada adalah rebana dan dambus. Keadaan budaya masyarakat Desa
Balunijuk setelah adanya UBB yakni : pola perilaku pemuda membaik,
gotong royong jarang dilakukan, bahasa yang digunakan sesuai dengan

siapa lawan bicara, agama yang beragam, dan kesenian baru yaitu hadroh.
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5.2.Saran

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3

Masyarakat Desa Balunijuk hendaknya tetap melakukan kebiasaan gotong
royong yang biasa dilakukan sebelum adanya UBB sehingga ikatan
kekeluargaan dalam kehidupan bermasyarakat tetap terjalin dengan baik.
Selain itu dalam menghadapi gaya kehidupan baru di Desa Balunijuk
hendaknya masyarakat mengikuti gaya kehidupan yang bernilai positif dan
tidak mengambil hal-hal yang bernilai negatif.

Masyarakat Desa Balunijuk hendaknya tetap memiliki mata pencaharian
yang beragam sehingga perekonomian masyarakat Desa Balunijuk terus
mengalami perbaikan dan saling melengkapi antara sub-sub mata
pencaharian yang ada di Desa Balunijuk, serta masyarakat pendatang
menjadi semakin nyaman untuk menetap dan tinggal di Desa Balunijuk
Masyarakat Desa Balunijuk hendaknya tetap mempertahan perubahan
perilaku positif yang dialami oleh para pemuda sehingga tercipta
kehidupan tentram dan damai di Desa Balunijuk. Selain itu diharapkan
juga tetap mempertahankan bahasa daerah Desa Balunijuk Kketika
berinteraksi dengan sesama masyarakat Desa Balunijuk dan dapat
menyesuaikan ketika berinteraksi dengan para pendatang.
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